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Ruang lingkup dan cara penelitian: Sindrom terowongan karpal (STK) yang diawali dengan keluhan nyeri,
kebas, kesemutan atau rasa terbakar di daerah persarafan medianus ditangan, tanpa pengobatan dini akan
berlanjut dengan atrofi otot tenar serta kerusakan total saraf sehingga menyebabkan cacat tangan. Angka
kejadian sindrom ini yang semakin meningkat di luar negeri, menurut kebanyakan peneliti erat hubungannya
dengan faktor pekerjaan. Penelitian kros seksional ini mengevaluasi prevalensi sindrom terowongan karpal
pada 61 tenaga kerja dengan pajanan tinggi tekanan biomekanis berulang pada tangan dan pergelangan
tangan di pabrik ban P.T. BSIN, menggunakan 65 tenaga kerja dengan pajanan. rendah dari pabrik yang
sama, sebagal pembanding. Juga dilakukan penilaian terhadap beberapa faktor yang diperkirakan sebagai
faktor risiko. Diharapkan hasil penelitian dapat dimanfaatkan untuk perencanaan program pencegahan
sindrom ini. Data sosio-demografis, riwayat pekerjaan dan riwayat penyakit didapatkan melalui anamnesis
menggunakan kuesioner, sedangkan status kesehatan ditetapkan dengan anamnesis dan pemeriksaan fisik
menggunakan tes provokatif. Pemeriksaan penunjang elektroneuromiografis dilakukan untuk konfirmasi
diagnosis. Uji chi kuadrat dig unakari untuk menilai hubungan antara faktor-faktor yang diperkirakan
sebagai faktor risiko dan STK, sedangkan analisis regresi logistik berganda dipakai untuk melihat
probabilitas timbulnya STK sehubungan dengan faktor risiko yang ada.

Hasil dan Kesimpulan: Prevalensi STK pada pekerja bagian produksi adalah 12.7%, dan lebih tinggi pada
kelompok pekerja dengan pajanan tinggi (19.7%) dibandingkan kelompok pekerja dengan pajanan rendah
(6.2%). Tidak didapatkan hubungan bermakna antara masa kerja dan tingkat pendidikan dengan STK.
Faktor-faktor yang menunjukkan kecenderungan tinggi sebagai faktor risiko STK, selain faktor pekerjaan
berupa tekanan biomekanis berulang (OR3.968) adalah faktor umur (OR 4.368) dan faktor berat badan
(OR3.157).

Scope and method: Carpal tunnel syndrome (CTS) characterized by pain, numbness, or tingling of the
fingersin the median nerve distribution, without early intervention will result in impaired hand function and
disability. Increased risks for this syndrome has been found in manufacturing industries. The purpose of this
cross sectional study, using 61 randomly selected workers exposed to high repetitive biomechanical stress at
an automotive tires manufacturer, is to estimate prevalence of the carpal tunnel syndrome in this population.
A control group, consisting of sixty five randomly selected workers exposed to |ow repetitive biomechanical
stress, from the same plant is also studied. It is hoped that results of this study will be helpful in the strategic
planning of early preventive measures. Socio-demographic data and occupational history are obtained by
structured interview, and health statusis determined using clinical history and physical examinations,
including provocative testing. Electrodiagnostic testing is used for confirmation only. Association between
exposure and CTS is examined with the chi square test, and multiple logistic regressions is used to estimate
association between CTS and exposure , while controlling for potential confounders.
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Results and Conclusions. The prevalence of CTSin the total sampleis 12.7%, and is much higher in the
exposed group (19.7%) compared to the control group(6.2%). When controlling for potential confounders
the odds ratio for the exposed group was more than three (p-.042) compared to the control group. No
statistically significant association between CTS with .years on the job or level of education is suggested.
Factors associated with carpal tunnel syndrome are exposure (OR 3.968), age (OR 4.368) and body weight
(OR3.157).



